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ABSTRAK 

  

     Skripsi ini membahas tentang Efektivitas Pengolahan Bahan 

Pustaka dalam Meningkatkan Minat Baca bagi Peserta Didik di 

Perpustakaan SMK Negeri 1 Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengolahan bahan pustaka 

dalam meningkatkan minat baca bagi peserta didik di Perpustakaan 

SMK Negeri 1 Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan, untuk 

mengetahui efektivitas pengolahan bahan pustaka dalam 

meningkatkan minat baca bagi peserta didik di Perpustakaan SMK 

Negeri 1 Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan.Pendekatan penelitian 

ini yaitu kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 931 peserta didik sedangkan sampelnya 

sebanyak 100 peserta didik dengan metode sampling purposive. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan 

wawancara. Teknik analisis data menggunakan rumus chi kuadrat. 

Berdasarkan hasil responden  yaitu 34 peserta didik dari otomatisasi 

tata kelola perkantoran, 31 peserta didik dari bisnis daring pemasaran, 

35 Peserta didik dari teknologi komputer dan jaringan. Adapun Dari 

hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ada efektif 

pengolahan bahan pustaka terhadap minat baca di Perpustakaan SMK 

Negeri 1 Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan. Karena 78,652 ˃ 9, 

488 maka   ditolak. Dengan demikian, keputusan pengujian ini 

adalah menolak   yang berarti ada efektif yang signifikasi antara 

pengolahan bahan pustaka terhadap minat baca peserta didik SMK 

Negeri 1 Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan  

 

Kata Kunci : efektivitas, pengolahan bahan pustaka, minat baca, 

perpustakaan 
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MOTTO 

 

Makin aku banyak membaca, makin aku banyak berpikir; makin aku 

banyak belajar, makin aku sadar bahwa aku tak mengetahui apa pun."  

 

- Voltaire 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Sebelum penelitian ini diuraikan lebih lanjut, terlebih dahulu 

akan dijelaskan mengenai istilah yang ada pada judul ini. Adapun 

bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman pada penulisan. 

Judul Penelitian ini adalah ―Efektivitas Pengolahan Bahan Pustaka 

dalam Meningkatkan Minat Baca bagi Peserta Didik di 

Perpustakaan SMK Negeri 1 Ogan Komering Ulu Sumatera 

Selatan‖. Berikut adalah penjelasan mengenai istilah judul diatas 

yaitu sebagai berikut : 

a. Efektivitas  

     Efektivitas adalah tercapainya sasaran, target, tujuan 

dengan menggunakan waktu sesuai dengan apa yang 

direncanakan sebelumnya tanpa mengabaikan mutu. 

Efektivitas juga menjadi suatu konsep yang penting dalam 

organisasi sebab efektivitas memiliki gambaran mengenai 

keberhasilan dalam mencapai target
1
. 

     Efektivitas juga merupakan pengukuran keberhasilan 

dalam berorganisasi yang telah diterapkan untuk mencapai 

sasaran
2
. 

     Efektivitas ialah apabila suatu pekerjaan mampu 

diselesaikan sesuai dengan perencanaan, waktu, biaya maupun 

mutunya maka bisa dikatakan sebuah efektif
3
. 

                                                           
1 L M Irhamna, ―Efektivitas Layanan Perpustakaan Keliling (Studi Pada UPT 

Perpustakaan Proklamator Bung Karno Kota Blitar),‖ 2017. 
2 Aja Fitria, ―Efektivitas Tata Tertib Perpustakaan Terhadap Pola Perilaku 

Pengunjung Di Upt. Perpustakaan Uin Ar-Raniry Banda Aceh,‖ Universitas Islam 

Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, Fakultas Adab Dan Humaniora , Jurusan 

Ilmu Perpustakaan Islam., 2018, ix. 
3 Akbal, ―Efektivitas Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Untuk 

Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik Di Sekolah Dasar Inpres Malei Desa Batu 
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b. Pengolahan Bahan Pustaka 

     Pengolahan Bahan Pustaka adalah salah satu kegiatan yang 

dilakukan secara sistematis mulai bahan pustaka tersebut 

masuk hingga digunakan oleh pengguna (user), yang 

bertujuan memberikan kemudahan penelusuran informasi 

bahan pustaka dalam perpustakaan yang siap pakai
4
. 

     Pengolahan Bahan Pustaka merupakan proses mengolah 

bahan pustaka untuk membantu pemakai dalam menemukan 

kembali informasi yang dibutuhkan dan mempermudah 

pengaturan pada rak buku yang disusun secara sistematis agar 

mempermudah layanan kepada pengguna
5
. 

     Pengolahan Bahan Pustaka ialah salah satu kegiatan yang 

dilakukan secara sistematis yang digunakan oleh pemustaka 

yang bertujuan memudahkan pengguna untuk mencari 

informasi
6
.  

c. Minat Baca 

     Minat Baca adalah keinginan dan perhatian seseorang yang 

disertai usaha dan rasa senang untuk membaca sehingga 

memiliki tolak ukur keinginan membaca dari seorang siswa 

sekolah dasar dalam kesehariannya yang bisa dibuktikan 

melalui intensitas membaca buku, surat kabar, maupun 

majalah setiap hari
7
. 

     Minat Baca merupakan suatu perhatian yang kuat dan 

mendalam disertai dengan perasaan senang terhadap kegiatan 

                                                                                                                             
Oge Kecamatan Pedongga Kabupaten Pasangkayu,‖ Repository.Iainpalopo.Ac.Id, 

2019. 
4 Evi Agustina, ―Pengolahan Bahan Pustaka Di Perpustakaan Sekolah 

Menengah Atas Negeri 5 Kota Jambi,‖ 2020, 17. 
5 Sulvia Puspito Sari, ―Pengolahan Bahan Pustaka Berupa Buku Di UPT 

Perpustakaan Universitas Negeri Yogyakarta,‖ Tugas Akhir, 2009, 53–56. 
6 Herianti, ―Sistem Pengolahan Bahan Pustaka Di Perpustakaan Universitas 

Fajar Makassar,‖ n.d. 
7 Erlina, ―Upaya Guru Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Muhajirin Kota Jambi,‖ Molecules 2, no. 1 (2020): 1–12. 
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membaca sehingga mengarahkan seseorang untuk membaca, 

kemauan yang tinggi untuk membaca
8
. 

     Minat Baca ialah dorongan seseorang untuk mendapatkan 

informasi melalui tulisan. Minat baca meningkat apabila 

seseorang sering dihadapkan dengan bacaan yang sesuai 

dengan kebutuhan
9
. 

 

B. Latar Belakang 

     Perpustakaan adalah unit pelayanan di dalam lembaga yang 

kehadirannya hanya dapat dibenarkan jika mampu membantu 

pencapaian pengembangan tujuan pada sekolah yang 

bersangkutan. penekanan tujuan keberadaan perpustakaan sekolah 

adalah pada aspek edukatif dan rekreatif
10

. 

     Sebagaimana dalam undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 

Pasal 4 mengenai perpustakaan bertujuan memberikan layanan 

kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca, serta 

memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa
11

. 

     Pengolahan bahan pustaka adalah salah satu kegiatan di 

perpustakaan yang bertujuan untuk mengatur bahan pustaka yang 

tersedia agar dapat disimpan dan ditempatkan sesuai dengan 

susunan tertentu serta mudah untuk ditemukan dan digunakan 

oleh pengguna. Kegiatan pengolahan bahan pustaka juga dikenal 

dengan istilah organisasi informasi yang merupakan kegiatan 

pokok untuk mengatur koleksi yang ada agar dan berdaya guna 

secara optimal. 

                                                           
8 Hambali Alman Nasution, ―Minat Baca Dikalangan Mahasiswa Prodi PAI 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Di Perpustakaan UIN Sumatera Utara Medan 

Stambuk 2015,‖ Bitkom Research 63, no. 2 (2018): 1–3. 
9 tristya anggun Pratiwi, Hubungan Minat Baca Dengan Hasil Belajar Siswa 

Kelas v Sd, Ilmu Pendidikan, vol. 2, 2016. 
10 Abdul Rasyid, ―Pengelolaan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat 

Baca Siswa Di Man 1 Medan,‖ Skripsi UIN Sumatera Utara, 2019, 1–140. 
11 Perpustakaan Nasional RI, ―Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 

Tahun 2007 Tentang Perpustakaan,‖ 2007. 
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     Pengolahan bahan pustaka penting dilakukan untuk 

memudahkan temu kembali informasi dan memperlancar kegiatan 

pelayanan. Apabila pengolahan bahan pustaka tidak diperhatikan 

maka mengakibatkan salah satu tujuan perpustakaan tidak 

tercapainya dan bahan pustaka sulit untuk ditemukan oleh 

pengguna perpustakaan karena tidak ada alat bantu penelusuran 

untuk dimanfaatkan. Pengolahan bahan pustaka yang 

dilaksanakan dengan baik harus sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku untuk memungkinkan tujuan perpustakaan tidak dapat 

mengolah bahan pustaka dengan baik, sehingga salah satu tujuan 

perpustakaan tidak dapat dicapai
12

. 

     Membaca adalah suatu kegiatan kognitif yang berupaya untuk 

menemukan berbagai informasi yang terdapat pada tulisan. 

Membaca bukan hanya sekedar melihat kumpulan huruf yang 

terbentuk kata-kata tetapi membaca adalah kegiatan memahami 

dan menginterpresentasikan tulisan yang bermakna sehingga 

pesan yang disampaikan penulis bisa diterima oleh pembaca. 

     Minat Baca adalah motivator yang kuat untuk melakukan suatu 

aktivitas. Aktivitas membaca akan dilakukan oleh anak atau tidak 

sangat ditentukan dengan adanya minat terhadap aktivitas 

tersebut.  

     Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ogan 

Komering Ulu Sumatera Selatan merupakan suatu tempat 

pelaksanaan program edukatif yang khusus mengumpulkan, 

menyimpan dan memelihara, pengolahan bahan pustaka disusun 

secara beraturan sehingga dapat digunakan oleh pemustaka secara 

berkelanjutan sebagai sarana untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan. Perpustakaan sekolah sangat berperan penting dalam 

proses belajar mengajar sehingga keberadaanya berpengaruh pada 

kualitas dan mutu dalam mendidik siswa. 

     Perpustakaan Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ogan 

Komering Ulu Sumatera Selatan adalah perpustakaan yang berada 

di lingkungan sekolah yang sangat berperan dalam penyediaan 

                                                           
12 Yosi Putri, ―Sistem Pengelolaan Bahan Pustaka Di Perpustakaan Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 3 Pekanbaru,‖ Skripsi, 2021. 
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sumber informasi untuk proses belajar mengajar. Dengan adanya 

peran penting perpustakaan untuk menunjang proses belajar 

mengajar bagi peserta didik dan guru maka di Perpustakaan SMK 

Negeri 1 Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan perlu memiliki 

koleksi bahan pustaka yang lengkap sesuai dengan kebutuhan 

guru dan peserta didik  

     Oleh karena itu,  koleksi yang ada di Perpustakaan SMK 

Negeri 1 Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan harus diolah dan 

dikembangkan agar minat baca peserta didik semakin meningkat. 

Salah satu komponen penting dalam Perpustakaan yaitu bahan 

pustaka sebagai alat untuk membantu pemustaka dalam mencari 

informasi yang dibutuhkan. 

     Berdasarkan hasil observasi di Perpustakaan Sekolah Kejuruan 

Negeri 1 Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan memiliki banyak 

koleksi bahan pustaka yakni 1272 judul dan 2612 examplar. 

Kemudian dari hasil tinjauan bahan pustaka yang tersedia, masih 

kurangnya minat peserta didik dalam membaca di Perpustakaan. 

     Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik 

untuk mengkaji lebih jauh pada masalah di atas dan penulis 

menuangkan tema ―Efektivitas Pengolahan Bahan Pustaka dalam 

Meningkatkan Minat Baca Bagi Peserta Didik di Perpustakaan 

SMK Negeri 1 Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan‖ 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis 

menyimpulkan identifikasi dan batasan masalah pada penelitian 

ini yaitu : 

1. Pengolahan Bahan Pustaka dalam Meningkatkan Minat Baca 

bagi Peserta Didik di Perpustakaan SMK Negeri 1 Ogan 

Komering Ulu Sumatera Selatan 

2. Efektivitas Pengolahan Bahan Pustaka dalam Meningkatkan 

Minat Baca bagi Peserta Didik di Perpustakaan SMK Negeri 1 

Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan 
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D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengolahan Bahan Pustaka dalam Meningkatkan 

Minat Baca bagi Peserta Didik di Perpustakaan SMK Negeri 1 

Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan? 

2. Seberapa besar Efektivitas Pengolahan Bahan Pustaka dalam 

Meningkatkan Minat Baca bagi Peserta Didik di Perpustakaan 

SMK Negeri 1 Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah yang ada di latar belakang maka 

dapat disimpulkan tujuan dari penelitian ini : 

1. Untuk Mengetahui Pengolahan Bahan Pustaka dalam 

Meningkatkan Minat Baca bagi Peserta Didik di Perpustakaan 

SMK Negeri 1 Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan 

2. Untuk Mengetahui Efektivitas Pengolahan Bahan Pustaka 

dalam Meningkatkan Minat Baca bagi Peserta Didik di 

Perpustakaan SMK Negeri 1 Ogan Komering Ulu Sumatera 

Selatan 

    

F. Manfaat Penelitian 

     Hasil dari penelitian mengenai Efektivitas Pengolahan Bahan 

Pustaka dalam Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik di 

Perpustakaan SMK Negeri 1 Ogan Komering Ulu Sumatera 

Selatan diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Upaya dalam memberikan ilmu pengetahuan tentang 

pengolahan bahan pustaka dalam meningkatkan minat 

baca bidang perpustakaan. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi bahan 

rujukan atau sebagai referensi keilmuan bagi mahasiswa 

khususnya dalam ilmu bidang Perpustakaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada lembaga institusi terkait, dan membantu sekolah 

untuk pengolahan bahan pustaka dalam meningkatkan 

minat baca di Perpustakaan 

b. Bagi Peneliti 

     Diharapkan dapat memberikan dan menambah 

wawasan berpikir dalam ilmu pendidikan khususnya 

bidang Perpustakaan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

     Pertama, Penelitian oleh Siti Narto yang berjudul ―Efektivitas 

Pengolahan Bahan Pustaka Pada Perpustakaan Fisip Universitas 

Tanjungpura‖. Metode Penelitian yang dilakukan yaitu metode 

penelitian kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif. Metode 

pengumpulan data ini menggunakan metode wawancara, 

observasi, dokumentasi dan triangulasi. Penulis menarik 

kesimpulan  bahwa penelitian diatas fokus pada Efektivitas 

pengolahan bahan pustaka dan pengembangan koleksi di 

perpustakaan fisip universitas tanjungpura. Perbedaan penelitian 

penulis dengan peneliti diatas yaitu metode penelitian, tempat 

penelitian dan fokus penelitian sedangkan persamaan penelitian 

penulis dengan peneliti diatas yaitu fokus pada efektivitas 

pengolahan bahan pustaka
13

. 

     Kedua, Penelitian oleh Muhajirin yang berjudul ― Pengolahan 

Bahan Pustaka di Perpustakaan SD Negeri Ngabean Yogyakarta‖ . 

Metode Penelitian yang dilakukan yaitu metode penelitian 

                                                           
13 Siti Laila Narto, ―Efektivitas Pengolahan Bahan Pustaka Pada Perpustakaan 

Fisip Universitas Tanjungpura,‖ Photosynthetica 2, no. 1 (2018): 1–13.’ 
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Kualitatif, metode pengumpulan data ini menggunakan metode 

studi kepustakaan, observasi dan dokumentasi. Penulis menarik 

kesimpulan bahwa penelitian diatas fokus pada proses pengolahan 

bahan pustaka dan penambahan tenaga kerja pustakawan. 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian diatas yaitu 

metode penelitian, tempat penelitian dan fokus penelitian. 

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian diatas yaitu fokus 

pada pengolahan bahan pustaka
14

. 

     Ketiga, Penelitian oleh Febriana Murthiningsih yang berjudul 

―Ketersediaan Bahan Pustaka Perpustakaan untuk 

Mengoptimalkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar‖. Metode 

Penelitian yang dilakukan yaitu metode kualitatif  menggunakan 

pendekatan deskriptif. Metode pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Penulis menarik kesimpulan bahwa 

penelitian diatas fokus pada ketersediaan bahan pustaka sangat 

mempengaruhi minat baca siswa. Perbedaan penelitian penulis 

dengan penelitian diatas yaitu tempat penelitian, metode penelitian 

dan fokus penelitian
15

. 

     Keempat, Penelitian oleh Zulfitria yang berjudul ―Pengolahan 

Bahan Pustaka Perpustakaan Tingkat Sekolah Dasar Desa Iwul 

Parung‖. Metode Penelitian yang dilakukan penelitian ini yaitu 

metode penelitian kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif. 

Metode pengumpulan data ini menggunakan metode wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Penulis menarik kesimpulan bahwa 

penelitian diatas fokus pada pengolahan bahan pustaka 

perpustakaan yang harus ditangani oleh pustakawan. Perbedaan 

penelitian penulis dengan penelitian diatas yaitu tempat penelitian, 

metode penelitin dan fokus penelitian
16

. 

                                                           
14 Muhajirin, ―Pengolahan Bahan Pustaka Di Perpustakaan SD Negeri 

Ngabean Yogyakarta,‖ 2014. 
15 Febriana Murtiningsih, ―Ketersediaan Bahan Pustaka Perpustakaan Untuk 

Mengoptimalkan Minat Baca Siswa Sekolah Dasar,‖ Jurnal Basicedu 4, no. 4 (2020): 

1201–11. 
16 R ''Andi Ag and Happy Indira Dewi, ―Pengolahan Bahan Pustaka 

Perpustakaan Tingkat Sekolah Dasar Desa Iwul, Parung,‖ Pengol'ahan Bahan 

Pustaka Perpustakaan TIngkat Sekolah Dasar Desa Iwul, Parung 4, no. 2 (2020): 

553–61. 
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     Kelima, Penelitian oleh Marina yang berjudul ―Sistem 

Pengolahan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMP Negeri 25 

Palembang‖. Metode Penelitian yang dilakukan penelitian ini 

yaitu metode penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan 

deskriptif. Metode pengumpulan data ini menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 

reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Penulis 

menarik kesimpulan bahwa penelitian diatas fokus pada sistem 

pengolahan bahan pustaka di Perpustakaan SMP Negeri 25 

Palembang masih secara manual. Perbedaan penelitian penulis dan 

penelitian diatas yaitu tempat penelitian
17

. 

 

H. Sistematika Penulisan 

     Agar memperoleh penulisan dalam menyusun proposal, maka 

penulis menyusun kedalam lima bab rincian penjelasannya adalah 

sebagai berikut:  

1. BAB I : Pendahuluan 

Pada bab Pendahuluan berisi tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan.  

2. BAB II : Landasan teori  

Landasan teori berisi tentang teori-teori yang digunakan serta 

pengajuan hipotesis dalam penelitian ini, yaitu Efektivitas 

Pengolahan Bahan Pustaka dalam Meningkatkan Minat Baca 

Bagi Peserta Didik di Perpustakaan SMK Negeri 1 Ogan 

Komering Ulu Sumatera Selatan  

3. BAB III : Metode Penelitian  

Metode Penelitian berisi tentang waktu dan tempat penelitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrument 

                                                           
17 Mar'ina, ―Sistem Pengolahan Bahan Pustaka Di Perpustakaan SMP Negeri 

25 Palembang,‖ Suparyanto Dan Rosad (2015 5, no. 3 (2020): 248–53. 
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penelitian, uji validitas dan reliabilitas data, uji prasarat 

analisis, uji hipotesis. 

4. BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang temuan 

penulis berdasarkan data yang dikumpulkan dilapangan untuk 

menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu berisi: 

Efektivitas Pengolahan Bahan Pustaka dalam Meningkatkan 

Minat Baca Bagi Peserta Didik di Perpustakaan SMK Negeri 

1 Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan 

5. BAB V : Penutup  

Penutup berisi tentang kesimpulan yang diperoleh oleh 

penulis dalam penelitian ini, beserta rekomendasi yang ingin 

penulis sampaikan kepada pihak-pihak yang terkait 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Efektivitas 

1. Definisi Efektivitas 

     Pada setiap organisasi mampu diukur tingkat 

keberhasilannya dengan efektif tidaknya organisai tersebut 

dalam menjalankan tugasnya. Kata efektivitas berasal dari 

kata ―efek‖ berarti sebab akibat. Efektivitas berarti 

memberikan tujuan yang telah direncanakan sebelumnya 

dapat tercapai. Sondang P. Siagian mendefinisikan
18

: 

―Efektivitas sebagai pemanfaatan sumber daya, sarana 

dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar 

ditetapakan sebelumnya untuk menghasilkan jumlah 

barang atau jasa kegiatan yang dijalankan‖. 

     Efektivitas menunjukan keberhasilan dari segi tercapai 

tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Apabila 

menghasilkan kegiatan yang sesuai target dan sasaran berarti 

makin tinggi efektivitasnya.  

     Sedangkan Keban mendefinisikan bahwa suatu organisasi 

bisa dikatakan efektif jika tujuan organisasi atau nilai-nilai 

sebagaimana ditetapkan untuk visi ditetapkan. Dari kedua 

pengertian efektivitas yang dikemukakan diatas dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas berarti organisasi yang 

menghasilkan jumlah kegiatan untuk mencapai target ataupun 

sasaran. Efektivitas menjadi sebuah konsep yang penting 

pada suatu organisasi karena memberikan gambaran 

mengenai keberhasilan organisasi untuk mencapai tujuan 

sehingga mendekati sasaran berarti makin tinggi efektvitas
19

. 

                                                           
18 Irhamna, ―Efektivitas Layanan Perpustakaan Keliling (Studi Pada UPT 

Perpustakaan Proklamator Bung Karno Kota Blitar).‖ 
19 Ibid hlm 29. 
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     Menurut Mahmudi, mengemukakan bahwa efektivitas 

terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan 

hasil yang sesungguhnya dicapai. Efektivitas adalah 

hubungan antara output dengan tujuan, maka semakin efektif 

organisasi, program atau aktivitas. Berdasarkan pendapat 

diatas bahwa suatu pencapaian ataupun tujuan dari organisasi 

semakin besar, maka semakin besar efektivitasnya. 

     Berdasarkan pendapat para ahli dapat diketahui bahwa 

efektivitas adalah suatu konsep yang memberikan 

keberhasilan atas dasar tujuan ataupun pencapaian dalam 

sebuah organisasi atau bisa dikatakan bahwa efektivitas 

adalah tingkat kecapaian atau tujuan yang dilaksanakan 

dibandingkan dengan target yang telah direncakan 

sebelumnya.   

2. Ukuran Efektivitas  

     Proses pengukuran kriteria efektivitas organisasi dalam 

kaitannya dengan organisasi biasanya serin mengunakan 

sasaran produk atau yang dikenal dengan produktivitas. 

Mengukur efektivitas bukan suatu hal yang sangat sederhana 

karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang 

serta tergantung pada siapa yang menilai dan 

menginterpretasikannya. Tingkat efektivitas dapat diukur 

dengan membandingkan antara rencana yang telah ditentukan 

dengan hasil nyata yang telah diwujudkan.namun, apabila 

suatu usaha atau hasil pekerjaan dilakukan dengan tidak tepat 

maka menyebabkan tujuan tidak tercapai sehingga hal itu 

dikatakan tidak efektif
20

. 

     Menurut Gibson et al. mengemukakan kriteria efektivitas 

organisasi terdiri dari lima unsur, yaitu: 

 

 

                                                           
20 Ria Riskyh Aprilia, ―Efektivitas Pengelolaan Kearsipan Di Dinas 

Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Soppeng,‖ Skripsi Universitas Hasanuddin 

26, no. 2 (2021): 13–15. 
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a. Produksi  

     Produksi sebagai kriteria efektivitas mengacu pada 

ukuran organisasi. Ukuran produksi mencakup 

keuntungan, penjualan, dokumentasi yang diproses, 

rekanan yang dilayani. Ukuran ini berhubungan secara 

langsung dengan yang dikonsumsi oleh pelanggan dan 

rekanan organisai yang bersangkutan. 

b. Efisiensi  

     Efisiensi sebagai kriteria efektivitas mengacu pada 

ukuran penggunaan sumber daya yang langka oleh 

organisasi. Efisiensi adalah perbandingan antara keluaran 

dan masukan. Ukuran efisiensi terdiri dari keuntungan dan 

modal, biaya per unit, pemborosan, waktu luang, biaya 

per orang. Efisiensi di ukur berdasrkan ratio antara 

keuntungan dengan biaya waktu yang digunakan. 

c. Kepuasan  

     Kepuasan sebagai kriteria efektivitas mengacu pada 

keberhasilan organisasi dalam memenuhi kebutuhan 

anggota. Ukuran kepuasan meliputi sikap, penggantian, 

absensi, kelambanan, keluhan, kesejahteraan. 

d. Keadaptasian  

     Keadaptasian sebagai kriteria efektivitas mengacu pada 

tanggapan organisasi terhadap perubahan eksternal dan 

internal. Perubahan-perubahan eksternal seperti 

persaingan, keinginan, kualitas produk, serta perubahan 

internal seperti  ketidakefisienan, ketidakpuasan 

merupakan adaptasi terhadap lingkungan. 

e. Kelangsungan Hidup 

     Kelangsungan hidup sebagai kriteria efektivitas 

mengacu pada tanggungjawab organisasi dalam 

memperbesar kapasitas dan potensinya untuk berkembang 
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 Kriteria pengukuran efektivitas menurut Gibson, 

yaitu: 

1. Adanya tujuan yang hendak dicapai. 

2. Sumber daya manusia yang berkualitas. 

3. Pembagian kerja yang jelas 

4. Teknologi dan informasi 

 

B. Pengolahan Bahan Pustaka 

1. Pengertian Pengolahan Bahan Pustaka  

     Pengolahan Bahan Pustaka salah satu kegiatan yang sangat 

penting dalam penyelenggaran perpustakaan. kegiatan ini 

memproses koleksi agar dapat digunakan oleh pengguna 

perpustakaan agar memperoleh informasi yang dibutuhkan 

     Menurut P. Sumardji kegiatan pengolahan memiliki 

berbagai macam bahan pustaka yang diterima pada 

perpustakaan berupa buku, majalah, surat kabar, bulletin, 

laporan, penerbitan menjadi dalam keadaan siap diatur pada 

tempat-tempat tertentu, disusun secara sistematis sesuai 

dengan sistem yang berlaku dan dipergunakan oleh siapa saja 

yang memerlukan
21

. 

     Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengolahan bahan pustaka adalah kegiatan yang dilakukan 

pada sebuah perpustakaan sehingga memberikan layanan 

secara peminjaman dan pengembalian bahan pustaka mampu 

berjalan secara tertib. 

2. Tujuan Pengolahan Bahan Pustaka  

     Pengolahan bahan pustaka adalah kegiatan yang secara 

terstruktur. Kegiatan pengolahan menentukan keberhasilan 

dalam proses temu balik informasi oleh pengguna. Kegiatan 

pengolahan bahan pustaka menjadikan buku tersusun secara 

                                                           
21 Herianti, ―Sistem Pengolahan Bahan Pustaka Di Perpustakaan Universitas 

Fajar Makassar.‖ 
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sistematis di rak sehingga dengan mudah di temukan oleh 

pengguna dan dimanfaatkan sebagaimana kebutuhan. Adapun 

tujuan pengolahan bahan pustaka ialah : 

a. Untuk mempermudah pengaturan koleksi yang ada agar 

siap pakai dan digunakan secara optimal  

b. Agar koleksi mudah di temukan oleh pemustaka karena 

pengolahan bahan pustaka adalah pekerjaan yang 

berurutan, mekanis dan sistematis
22

.  

3. Fungsi Pengolahan Bahan Pustaka 

     Pengolahan memiliki fungsi sebagai prosedur yang 

mengolah koleksi bahan pustaka. Adanya bahan pustaka maka 

suatu perpustakaan akan menjadi berstruktur sehingga bahan 

pustaka yang dibutuhkan oleh pemustaka yang harus 

disediakan oleh perpustakaan
23

. 

4. Proses Pengolahan Bahan Pustaka 

     Menurut P. Sumardji menjelaskan prosedur pengolahan 

bahan pustaka yaitu sebagai beirkut: 

a. Setiap buku yang di terima oleh perpustakaan baik yang 

berasal dari pembelian, hadiah maupun dari hasil tukar-

menukar, harus segera di beri tanda cap /stempel pada 

bagian-bagian tertentu yang di anggap penting, misalnya: 

- Pada halaman judul, daftar isi, bab per bab, indeks 

dan sebagainya di beri tanda cap/stempel 

perpustakaan  

- Pada halaman di sebalik halaman judul di beri tanda 

cap/stempel inpentaris yang memuat kolom isian 

nomor inpetaris buku dan kolom isian tanggal pada 

waktu buku di daftar dalam buku inventaris.  

                                                           
22 Agustina, ―Pengolahan Bahan Pustaka Di Perpustakaan Sekolah Menengah 

Atas Negeri 5 Kota Jambi.‖ 
23 Ibid.hlm 12. 
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b. Kemudian suatu per satu di daftar (dicatat) data-datanya 

masing-masing di dalam buku inventaris. Masing-masing 

data yang perlu didaftar tersebut antara lain seperti: 

- Nomor urut pendaftaran  

- Tanggal pada waktu didaftar  

- Asal buku dari mana 

- Pengarang  

- Judul buku  

- Jumlah 

- Dan lain-lainnya 

Buku yang berasal dari pembelian didaftar di dalam buku 

inventaris pembelian, buku yang berasal dari hadiah 

didaftar di dalam buku inventaris hadiah, dan buku yang 

berasal dari hasil tukar-menukar didaftar di dalam buku 

invintaris pertukaran. Sementara mengerjakan 

inventarisasi ini kolom-kolom pada cap inventaris yang 

diterakan di sebalik halaman judul buku bisa segera diisi 

dengan tanggal pada waktu buku didaftar dan nomor 

inventaris.  

c. Setelah itu buku perlu segera di klasir untuk menentukan 

nomor penempatannya (call numbernya) dengan 

berdasarkan sistem klasifikasi yang dipergunakan di 

perpustakaan. nomor penempatan (call number) yang 

sudah ditentukan dicantumkan dengan pensil atau di ketik 

pada label kertas kecil dan ditempelkan pada halaman 

judul buku sudut kanan atas di tempat yang agak kosong. 

Sementara itu nomor penempatan (call number) yang 

perlu dicantumkan di dalam buku inventaris bisa segera 

dikerjakan.  

d. Untuk keperluan membuatkan kartu-kartu katalognya, 

lebih dahulu perlu dibuatkan T-slip (slip- sementara) yang 

berfungsi sebagai konsep untuk pembuatan kartu katalog. 

T-slip ini berupa pencantuman tulisan keterangan-
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keterangan dari buku yang bersangkut, yang ditulis 

tanggal pada kertas folio, sedangkan keterangan-

keterangan tersebut terdiri antara lain : 

- Nomor penempatan (call number)  

- Nama pengarang  

- Judul 

- Imprint (nama kota penerbit, penerbit dan tahun 

terbit) 

- Kolasi atau keterangan tentang :berapa tebalnya 

halaman, ada atau tidak daftar indeksnya, 

appendixlya, bibliografinya dan berapa cm ukuran 

tinggi bukunya  

- Anotasi atau keterangan-keterangan lain selain yang 

tersebut diatas, serie penerbitan, keterangan bahwa 

buku ybs. Pernah terbit dengan judul apa, dan 

sebagainya  

- Dan lain lain. 

e. Setelah buku ada T-slipnya, kemudian perlu segera 

dibuatkan kartu-kartu katalognya sesuai dengan sistem 

yang dipergunakan di perpustakaan.  

f. Selanjutnya pekerjaan perlu segera diteruskan dengan 

pekerjaan memberi perlengkapan pada buku untuk 

keperluan melengkapi alat pembantu dalam penyimpanan 

dan penyusunanya pada rak, demikian pula untuk 

keperluan melengkapi alat pembantu dalam pelaksanaan 

tugas melayani peminjaman maupun pengembalianya. 

Perlengkapan pada buku tersebut antara lain berupa : 

- Label nomor penempatan (call number) buku  

- Kartu buku  

- Kantong kartu buku  

- Blanko due date 

- Blanko lembaran peringatan  
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g. Akhirnya setelah pekerjaan-pekerjaan tersebut di atas 

selesai, maka buku harus segera di simpan pada rak secara 

rapi dan kartu-kartu katalognya disimpan dalam almari 

katalog secara tersusun rapi pula, agar dengan demikian 

buku dalam keadaan siap dipergunakan oleh siapa saja 

yang memerlukan (para pengunjung perpustakaan) dan 

jalannya tugas melayani peminjaman maupun 

pengembalianya dapat berlangsung dengan lancar dan 

tertib
24

. 

a) Inventaris 

     Menurut Ibrahim mengemukakan bahwa invetarisasi 

bahan pustaka yang dilakukan dengan baik yang memiliki 

banyak kegunaan yaitu Pertama, untuk memudahkan 

pustakawan dalam merencanakan pengadaan bahan 

pustaka. Kedua, untuk memudahkan pustakawan dalam 

pengawasan bahan pustaka. Ketiga, untuk memudahkan 

pustakwan dalam laporan tahunan. 

     Inventaris yaitu suatu pekerjaan untuk mendaftar setiap 

bahan pustaka yang diterima oleh perpustakaan agar data 

penerimaan ataupun kepemilikan buku tercatat secara 

teratur. Kegiatan inventaris dilakukan dengan pencatatan 

bahan pustaka yang diputuskan menjadi milik 

perpustakaan. ada tiga kegiatan yang dilakukan dalam 

inventaris perpustakaan yaitu sebagai berikut 

1. Pemeriksaan Bahan Pustaka 

     Pemeriksaan bahan pustaka merupakan kegiatan 

bahan pustaka yang baru datang ataupun masuk 

dengan bertujuan untuk mencocokkan bahan koleksi 

dengan daftar yang dibutuhkan 

2. Pengecapan Stempel 

     Pengecapan stempel adalah sebagai tanda bukti 

kepemilikan pada perpustakaan. Ada dua macam 

                                                           
24 P. Sumardji, Mengelola Perpustakaan, 1978. 
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stempel pada perpustakaan yaiu Pertama, stempel 

kepemilikan sebagai tanda pengenal. Kedua, Stempel 

data sebagai identitas buku. 

3. Pencatatan Bahan Pustaka 

     Pencatatan adalah kegiatan bahan perpustakaan 

yang masuk atau menjadi milik perpustakaan yang 

harus dicatat pada perpustakaan, baik pada buku 

induk ataupun dicatat di computer. Pencatatan dapat 

dipisahkan menurut jenis bahan informasinya. 

b) Klasifikasi  

     Klasifikasi adalah ―pengelompokan yang sistematis 

dari pada sejumlah obyek, gagasan, buku atau benda-

benda lain ke dalam kelas atau golongan tertentu 

berdasarkan ciri-ciri yang sama‖. Di dalam klasifikasi 

bahan pustaka dipergunakan penggolongan berdasarkan 

beberapa ciri tertentu. Misalnya oleh karena bentuk fisik 

yang berbeda maka penempatan buku perpustakaan 

dipisahkan dari pada surat kabar, majalah, piringan hitam, 

microfilm dan slides. Ada pula penggolongan berdasarkan 

penggunaan bahan pustaka, seperti koleksi referensi 

dipisahkan dari koleksi buku lain, koleksi buku kanak-

kanak atau buku bacaan ringan. Akan tetapi yang menjadi 

dasar utama penggolongan koleksi perpustakaan yang 

paling banyak dipakai adalah penggolongan berdasarkan 

isi atau subyek buku. ini berarti bahwa buku-buku yang 

membahas subyek yang sama akan dikelompokkan 

bersama-sama. 

     Semua bagan atau sistem klasifikasi, juga Klasifikasi 

Perpuluhan Dewey, berusaha untuk menyusun semua 

subyek yang mencakup keseluruhan ilmu pengetahuan 

manusia kedalam suatu susunan yang sistematis dan 

teratur, yang umumnya terdiri dari sejumlah kelas utama, 

yang masing-masing diperinci lagi menjadi bagian-bagian 

yang lebih kecil lagi, menurut suatu urutan yang logis, 

yang biasanya dari yang bersifat umum kepada yang 
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bersifat khusus. Bagan DDC terdiri dari kelas utama, 

divisi,seksi, subseksi yang masih dapat diperinci lagi. 

     Sistem Klasifikasi Persepuluhan Dewey Decimal 

Classification disebut DDC, diciptakan oleh Melvil 

Dewey pada tahun 1873 dan pertama kali diterbitakan 

pada tahun 1876. DDC adalah salah satu klasifikasi yang 

paling banyak dipakai di seluruh dunia dan sudah 

diterjemahkan ke dalam berbagai bahas. Disamping edisi 

lengkapnya, DDC juga menerbitkan Edisi Ringkasyang 

dimulai pada tahun 189 dan telah mencapai edisi ke 12 

pada tahun 1989. Edisi ini diterbitkan untuk perpustakaan-

perpustakaan yang tidak terlalu besar koleksinya
25

. 

Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam klasifikasi 

bahan pustaka sebagai berikut: 

1. Menganalisis Subjek 

     Menganalisis subjek adalah penentuan dan 

pemilihan subjek yang sangat spesifik pada sebuah 

bahan pustaka. Ada beberapa tahapan dalam 

menganalisis subjek yaitu diantaranya 

a) Judul buku 

b) Kata pengantar 

c) Daftar isi 

d) Kata Pendahuluan 

2. Menentukan Kode Klasifikasi  

     Kode Klasifikasi merupakan suatu tanda yang 

berbentuk gambar, huruf, angka atau tanda lainnya 

yang disepakati sebagai pengganti sesuatu. Pada 

setiap perpustakaan memiliki sistem klasifikasi 

misalnya sistem klasifikasi DDC menggunakan kode 

angka sedangkan LC menggunakan kode huruf. 

                                                           
25 mls j.n.b tairas towa p hamakonda, ―Pengantar Klasifikasi Persepuluhan 

Dewey,‖ 2012, 1–2. 
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3. Katalogisasi 

     Menurut Sulisto Basuki mengemukakan bahwa 

katalog perpustakaan adalah daftar buku pada setiap 

perpustakaan atau koleksi perpustakaan. Daftar 

menunjukan adanya susunan menurut prinsip tertentu. 

     Perpustakaan memiliki katalog yang berfungsi 

sebagai wakil koleksi milik perpustakaan yang 

disarankan pengguna agar buku yang dibutuhkan 

dapat diketahui tempatnya sehingga cepat untuk 

ditemukan. Ada beberapa jenis katalog yaitu sebagai 

berikut: 

a. Katalog Pengarang  

     Katalog Pengarang adalah katalog yang 

disusun berdasarkan abjad pengarang, perorangan 

yang ditajukkan pada judul seragam. 

b. Katalog Judul  

     Katalog Judul adalah katalog yang disusun 

berdasarkan abjad judul dari suatu bahan pustaka 

yang dimiliki pada perpustakaan 

c. Katalog Subjek 

     Katalog Judul adalah katalog yang berdasarkan 

abjad verbal (dalam bentuk istilah) dan non-

verbal (dalam bentuk nomor klasifikasi) 

     Katalog perpustakaan memiliki bentuk fisik dalam 

pengatalogan yaitu sebagai berikut: 

a. Card Catalog terbuat dari kertas tebal dengan 

ukuran 12,5x7,5 cm 

b. Sheaf Catalog yang berupa lembaran lepas dan 

dijepit khusus dengan ukuran 12,5x20 cm dan 

pada setiap lembar memuat satu entri serta setiap 

penjepit berisi 500-600 lembar   
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c. Book Catalog yang berupa buku yang memiliki 

halaman dan sejumlah entri. 

d. Katalog Onilie yang berupa OPAC dengan 

menggunakan database tertentu. 

     Selain jenis bentuk yang beragam, pengatalogan 

terdiri dari dua kegiatan yaitu pengatalogan deskriptif 

dan pengatalogan subjek. 

1. Katalogisasi Deskriptif 

     Katalogisasi deskriptif adalah kegiatan 

mencatat data dari sebuah koleksi. Kegiatan 

katalogisasi deskriptif akan menghasilkan 

deskriptif data bibliografi, tujuan kegiatan ini 

yaitu untuk menentukan entri utama dan entri 

tambahan yang keduanya akan dicantumkan 

dalam entri katalog. Kegiatan katalogisasi 

hendaknya berpedoman pada aturan yang di 

bakukan, yaitu Peraturan Katalogisasi Indonesia 

terbitan Perpustakaan Nasional, AACR2 (Anglo 

American Cataloging Rules Second Edition) atau 

ISBD (International Standard Bibliographic 

Descriptions).  

2. Katalogisasi Subjek  

     Katalogisasi subjek adalah kegiatan 

menentukan sabjek koleksi dengan menggunakan 

angka atau yang disebut dengan nomor 

klasifikasi. 

Pengatalogan juga terdiri dari dua macam bentuk 

katalog yaitu sebagai berikut: 

a. Katalog Manual (Katalog Kartu) 

     Katalog merupakan keterangan singkat dari 

suatu dokumen, dan sebagai alat penelusuran 

dalam perpustakaan. katalog kartu dibedakan 

menjadi tiga macam yaitu: Katalog pengarang, 
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katalog judul dan katalog subjek, dari setiap kartu 

memiliki fungsi penelusuran masing-masing. 

 

―dalam penjajaran katalog kartu di lemari, katalo 

disusun secara alfabetis dengan dua pendekatan 

yaitu sistem penjajaran berdasarkan huruf demi 

huruf dan berdasarkan kata demi kata‖ 

      Menurut Lasa dalam Kamus Istilah 

Perpustakaan menjelaskan dari sei cara 

penyusunan katalog dibagi menjadidua yaitu: 

1. Katalog susunan kamus (Dictionary Catalog). 

Kartu pengarang, judul, dan subjek disusun 

alfabetis menjadi satu susunan. Dengan 

demikian hanya ada satu susunan katalog 

yang disusun A-Z sedangkan kartu cek 

disusun menurut susunan klasifikasi. 

2. Katalog terbagi (Divided Catalog). Cara 

susunan katalog terpisah yaitu daftar yang 

berisi tajuk subjek, tajuk subjek sendiri 

urutannya berabjad. Sedangkan kartu 

pengarang dapat dijadikan susunan alfabetis. 

Sistem ini disebut katalog dua dimensi. 

 

b. Katalog Online Public Katalog (OPAC) 

     Katalog Online atau OPAC adalah sistem 

katalog perpustakaan yang menggunakan 

komputer. Pangkalan datanya biasannya 

dirancang dan dibuat sendiri oleh perpustakaan 

dengan menggunakan peankat lunak komersial 

atau buatan sendiri. Katalo ini memberikan 

informasi bibliogafi dan letak koleksinya. 

     OPAC yaitu suatu sistem temu balik informasi 

berbasis komputer yang digunakan oleh 
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pengguna untuk menelusuri koleksi. Suatu 

perpustakaan. melalaui OPAC, pengguna 

dimungkinkan juga dapat mengetahui lokasi atau 

tempat penyimpanan.sistem OPAC biasanya 

menawarkan atau menyediakan akses yang luas 

kepada seluruh cantuman bibliografi. Hasil 

penelusuran melalui sistem OPAC dapat 

ditampilkan secara sistematis dan bervariasi. 

Beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam 

pembuatan OPAC adalah: 

1. Pemustaka dapat mengakses secara langsung 

ke dalam pangkalan data yang dimiliki 

perpustakaan 

2. Mengurangi beban biaya dan waktu yang 

diperlukan dan yang harus dikeluarkan oleh 

pemustaka dalam mencari informasi 

3. Mengurangi beban pekerjaan dalam 

pengelolaan pangkalan data sehingga dapat 

meningkatkan efesiensi tenaga kerja. 

4. Mempercepat pencarian informasi 

5. Dapat melayani kebutuhan informasi 

masyarakat dalam jangkauan yang luas. 

 

c) Perlengkapan Fisik pada Buku  

     Sebelum buku di perpustakaan di susun dalam rak 

buku, sebaiknya buku terlebih dahulu diberikan 

perlengkapan fisik pada buku. sehingga dapat 

memudahkan pustakawan dalam shelving dan 

memberikan pelayanan kepada pengguna.  

Ada beberapa langkah dalam kegiatan perlengkapan fisik 

buku  yaitu sebagai berikut: 
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1. Label/Call Number  

     Label/Call Number adalah satu kesatuan unit yang 

terdiri dari nomor class, tiga huruf pertama nama 

pengarang ditulis dengan huruf capital dan huruf 

pertama judul di ketik dengaan huruf kecil. 

2. Kartu Buku dan Kantong Buku  

     Kartu Buku dan Kantong Buku adalah wakil buku 

ketika buku telah di pinjamkan, apa bila buku ada di 

perpustakaan, kartu buku di tempatkan dalam kantong 

buku yang di tempel didalam buku bagian belakang. 

Kantong buku di buat dari kertas karton dengan 

ukuran 9 x 12cm. pada kantong buku di tuliskan 

nomor klasifikasi, nomor inventaris. Kantong buku 

diletakkan pada bagian lembar kulit belakang.  

3. Tanggal Pengembalian 

     Tanggal Pengembalian yang sering di sebut 

dengan Due Date Slip merupakan kegiatan 

memberikan tanggal keterangan harus di 

kembalikannya buku yang di pinjam oleh pengguna, 

untuk di ketahui kapan tanggal dikembalikannya buku 

tersebut. slip tanggal pengembalian terdiri dari dua 

kolom, yaitu tanggal peminjaman dan tanggal 

pengembalian
26

.  

d) Selving  

     Selving atau disebut dengan penyusunan buku di rak 

adalah tahap akhir dari kegiatan pengolahan bahan 

pustaka. Penyusunan buku di rak bertujuan untuk di 

manfaatkan dan mudah di temukan oleh pemustaka. 

Penyusunan buku merupakan kegiatan yang tidak kalah 

pentingnya dengan kegiatan lain sebab apabila buku 

disusun dengan sebaik-baiknya akan memberikan 

kemudahan untuk pengguna. Penyusunan buku di rak 

                                                           
26 Cut Sutidayanti, ―Pengaruh Pengolahan Bahan Pustaka Terhadap Kepuasan 

Pemustaka Di Perpustakaan AKPER Tjoet Nya’dhien,‖ Αγαη 8, no. 5 (2019): 15–16. 
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harus di susun menurut nomor klasifikasi agar buku 

dengan subjek yang sama berada saling berdekatan agar 

lebih efektif suatu pengguna menemukan koleksi di 

perpustakanan. Buku di susun dengan keadaan berdiri 

tegak dari kiri ke kanan hingga kebawah menerut nomor 

klasifikasi terkecil sampai nomor klasifikasi terbesar, 

selanjutnya menurut alfabetis tiga huruf pertama nama 

pengarang, kemudian satu huruf pertama judul
27

. 

     Selain proses pengolahan bahan pustaka, perpustakaan 

juga membutuhkan sarana dan prasarana dalam 

pengolahan bahan pustaka yaitu sebagai berikut: 

a. Gedung atau ruang perpustakaan 

     Perpustakaan sekolah adalah salah satu saran 

dalam mengembangkan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap peserta didik. Dalam penyelenggaraan 

memerlukan ruang baca/khusus berserta 

penyelenggaraan yang memberikan kenyamanan. 

Ruang dan perlengkapan yang tersedia harus ditata 

dan dirawat dengan baik sehingga benar-benar 

menunjang penyelenggaraan perpustakaan sekolah 

secara efektif dan efesien. Luas gedung atau ruang 

perpustakaan tergantung pada jumlah murid yang 

dilayani. Semakin banyak jumlah murid pada suatu 

sekolah semakin luas gedung atau ruang yang harus 

disiapkan untuk penyelenggaraan perpustakaan. 

b. Perabot perpustakaan  

     Gedung atau ruang perpustakaan memerlukan 

sejumlah perabot, peralatan dan perlengkapan-

perlengkapan yang dibutuhkan untuk pelayanan 

kepada pengunjung maupun processing bahan-bahan 

pustaka. Peralatan perpustakaan ada yang bersifat 

habis pakai dan ada bersifat tahan lama. Perlengkapan 

                                                           
27 Novia Ibni Sabil, ―Strategi Pengolahan Bahan Pustaka Di Perpustakaan 

Masjid Al-Markaz Al-Islami Makassar,‖ 2015. 
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yang dibutuhkan penyelenggaraan perpustakaan 

adalah rak buku, rak surat kabar, rak majalah cabinet 

gambar, meja sirkulasi, lemari atau cabinet katalog, 

serta meja dan kursi belajar
28

. 

c. Peralatan perpustakaan 

     Dalam menunjang fungsi dan mencapai tujuan 

secara optimal maka selain membutuhkan peralatan, 

juga membutuhkan perlengkapan. Perlengkapan 

perpustakaan adalah barang-barang yang dibutuhkan 

oleh pustakawan. Kegiatan pengadaan perlengkapan 

ada beberapa peranan konsultan interior yaitu sebagai 

berkut: 

a) Inventarisasi perlengkapan  

b) Kapasitas ruangan 

c) Spesifikasi perlengkapan 

d) Rencana tata ruang 

e) Memilih perlengkapan yang ditawarkan pihak 

luar 

     Menurut P.Sumardji untuk melaksanakan 

pekerjaan-pekerjaan tersebut, perpustakaan perlu 

memiliki alat-alat ataupun perlengkapan-

perlengkapan tersebut yaitu: 

- Buku besar bergaris ukuran folio  

- Cap/stempel perpustakaan  

- Cap atau stempel inventaris  

- Buku pedoman klasifikasi  

- Blanko kartu katalog 

- Blanko kartu buku 

- Blanko due date  

                                                           
28 Afrida Ayuningtyas, ―Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Perpustakaan Di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Jetis Ponorogo,‖ Skripsi IAIN Ponorogo, 2019. 
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- Lembaran peringatan  

- Label call number  

- Katalog kartu buku  

- ATK 

- Lem  

     Sebagai sarana dalam kegiatan perpustakaan perlu 

adanya penyediaan koleksi yang menunjang proses 

belajar mengajar. Menurut Hilda Almah ada empat 

jenis koleksi perpustakaan yaitu sebagai berikut: 

a. Karya Cetak adalah hasil pemikiran yang di 

tuangkan dalam bentuk tercetak seperti: 

1. Buku yaitu bahan pustaka yang paling utama 

dalam koleksi perpustakaa. Berdasarkan 

standar dari UNESCO Tebal buku paling 

sedikit 49 halaman yang tidak termasuk kulit 

dan jaket buku. buku-buku tersebut yaitu 

fiksi, teks, dan rujukan 

2. Terbitan berseri yaitu diterbitkan terus dengan 

jangka waktu terbit tertentu, bahan pustaka 

yaitu harian (surat kabar), mingguan 

(majalah), laporan dalam jangka waktu 

tertentu (laporan tahunan). 

b. Karya noncetak adalah hasil pemikiran manusia 

yang dituangkan dalam bentuk seperti rekaman 

suara, rekaman video. Yang dimaksud jenis bahan 

pustaka noncetak yaitu sebagai berikut 

1. Rekaman suara yaitu bahan pustaka dalam 

bentuk pita kaset dan piringan hitam. 

Misalnya buku pelajaran bahasa ingris yang 

dikombinasikan dengan pita kaset. 

2. Rekaman video yaitu yaitu film atau kaset 

video yang bersifat rekreasi juga dipakai 

untuk pendidikan. 
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3. Bahan grafika yaitu bahan pustaka yang  

dapat dilihat langsung misalnya lukisan, foto, 

gambar yang harus dilihat dengan alat bantu. 

4. Bahan kartografi yaitu berupa peta, atlas, bola 

dunia foto udara dan sebagainya 

5. Bentuk mikro yaitu bahan pustaka yang 

menggunakan media film dan tidak dapat 

dibaca dengan mata biasa melainkan harus 

memakai alat yang dinamakan microreader. 

6. Karya elektronik yaitu informasi yang 

dituangkan kedalam media elektronik seperti 

pita magnetis dan disc dan dibantu dengan 

alat perangkat keras seperti computer, CD-

Player
29

. 

Sehingga di dalam perpustakaan ruang 

multimedia diterapkan produk multimedia 

diantaranya adalah kaset video, audio, dan 

juga sarana pelengkap seperti  komputer, CD-

Player dan juga perangkat audio. Layanan ini 

juga memunkinkan adanya media interaktif 

yan biasanya dipakai peserta didik untuk 

proses belajar mengajar
30

.  

     Dari indikator tersebut dapat dikemukakan bahwa 

pengolahan bahan pustaka adalah kegiatan perpustakaan 

dalam memproses koleksi agar digunakan oleh pengguna 

mulai dari bahan pustaka tercetak sampai dengan 

noncetak. berdasarkan uraian diatas, indikator pengolahan 

bahan pustaka yaitu sebagai berikut: 

a. Sarana dan prasarana 

                                                           
29 Lasmini, ―Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Dalam Menunjang 

Penyelesaian Tugas Akhir Mahasiswa Fakultas Adab Dan Humaniora Universitas 

Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,‖ Skripsi Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifudin Jambi 8, no. 5 (2019): 55. 
30 Samila Tahir, ―Kualitas Layanan Multimedia Di Perpustakaan Universitas 

Bosowa Makassar,‖ 2019. 
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      Perlengkapan secara langsung untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai seperti alat langsung untuk 

mencapai tujuan pendidikan, misalnya ruang, buku 

dan perpustakaan.  

b. Koleksi perpustakaan 

     Bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dan 

disimpan untuk disajkan untuk pemustaka guna 

memenuhi kebutuhan informasi, misalnya buku, 

terbita berseri dan rekaman suara. 

c. Pengolahan Bahan Pustaka 

     Kegiatan yang ada pada perpustakaan untuk 

penyusunan buku mulai dari inventarisasi sampai 

dengan selving guna memudahkan temu kembali 

informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. 

 

C. Minat Baca  

1. Pengertian Membaca 

     Menurut Asrorun Ni’am Sholeh mengemukakan 

bahwa membaca yaitu suatu syarat umum membangun 

peradaban. Karena pentingnya aktivitas membaca, 

Alquran memerintahkan manusia untuk membaca yaitu 

Iqra yang berarti bacalah, perintah tersebut merupakan 

wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

Saw tentang pentingnya membaca. 

                             

1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

Menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

 

     Minat baca adalah salah satu potensi yang dibutuhkan 

dalam kemahiran membaca, karena dengan adanya minat 
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baca akan berusaha untuk menggali informasi yang ada 

pada sumber bacaan, akan tetapi minat baca juga erat 

berkaitan dengan ketersediaan informasi yang dibutuhkan. 

seseorang akan minat baca apabila buku yang dibaca bisa 

bermanfaat bagi dirinya  

     According to th research of Muhammad, in general, 

difficulties in the reading and writing movement ini 

school can be seen for three things, namely: First, there is 

a lack of reading or writing material or the process is not 

explained. Supporting the opinion of Muhamadi, Hambali 

et al. argued that the effectiveness of projwct-based 

learning would be effective if all parties supported 

reading and writing activities. Asking students to speed 

reading that does not match their interests and needs will 

be less productive. Secondly, reading and writing 

materials do not meet theneeds of students in terms of 

socio-cultural life and are therefore difficult to imagine 

and apply in everday life. Third, reading and writing 

materials do not capture the imagination, preventing 

students from compiling and processing
31

. 

     Dengan pemikiran Kortesedono menjelaskan bahawa 

membaca adalah unsur yang menentukan dalam usaha 

meningkatkan pengetahuan dan pendidikan, sehingga 

membaca dapat diasumsikan bahwa suatu kunci untuk 

belajar. Berdasarkan hal tersebut Widyamartaya 

menjelaskan beberapa konsep yaitu sebagai berikut: 

a. Membaca yaitu suatu sumber belajar yang sangat 

lengkap ―membaca membuat seseoarang lengkap‖ 

kata Francis Baco, seorang filsuf Inggris dan Carlyle 

seorag sejarawan dari Scotlandia menjelaskan bahwa 

―segala sesuatu yang telah dilakukan, dipikirkan, 

                                                           
31 Irma Rasita Gloria Barus, Marudut Bernadtua Simanjuntak, and Ira 

Resmayasari, ―Reading Literacies Through Evieta-Based Learning Material : 

Students’s Perceptions,‖ Journal of Advanced English Studies 4, no. 1 (2021): 15–20. 
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dicapai atau dihayati oleh umat manusia tersimpan 

pada halaman buku dalam pelestarian magis‖ 

b. Membaca adalah sumber informasi yanag sangat 

mudah didapat, setiap hari majalah atau buku yang 

dibutuhkan dapat langsung dipinjam ke perpustakaan 

c. Membaca adalah sumber yang paling murah 

d. Membaca yaitu sumber belajar yang cepat dengan 

sebuah buku yang disimpan secara bertahun-tahun 

e. Membaca adalah sumber belajar yang modern yaitu 

secara tercetak dan non-tercetak 

f. Membaca memberikan ilmu dan mempelajari banyak 

hal serta meningkatkan kemampuan berbahasa 

g. Membaca mampu mengembangkan diri seseoarang 

dengan pemikiran yang lurus dan terang. 

 

     Dari beberapa paparan diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa membaca adalah suatu sumber 

belajar yang memberikan pengetahuan serta sebagai 

sumber informasi untuk mendorong daya fikir manusia.      

2. Tujuan Membaca  

     Sudarnoto Abdul Hakim mengemukakan bahwa, 

tujuan membaca adalah usaha untuk mengetahui sesuatu 

yang diketahui dan tersimpan dalam suatu sarana bacaan. 

Tujuan umum menurut Darmono, membaca adalah untuk 

mendapatkan informasi baru. Dalam kenyataan terdapat 

tujuan yang masuk lebih khusus dari kegiatan membaca 

yaitu sebagai berikut: 

a. Membaca untuk tujuan kesenangan. Menurut David 

Eskey tujuan membaca yaitu sebagai reading fot 

pleasure yaitu objek kesenangan menurut David 

sebagai ―bacaan ringan”  
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b. Membaca untuk meningkatkan ilmu pengetahuan 

seperti buku pelajaran atau yang disebut dengan 

reading for intelectual profit. 

c. Membaca untuk meningkatkan suatu pekerjaan seperti 

membaca prosedur kerja dari pekerjaan tertentu atau 

yang disebut reading for work. 

3. Manfaat Membaca  

Menurut Adwityani S. Subagio menjelaskan manfaat 

membaca yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk mendapatkan informasi aktual yang terjadi 

yaitu melalui internet, Koran, majalah  

b. Untuk memuaskan seseorang melalui buku-buku 

ilmiah dan teknologi 

c. Untuk mengayakan dan memuaskan tuntunan 

spiritual seseorang melalui agama, budaya dan 

bahasa 

d. Untuk memenuhi kebutuhan dalam kehidupan 

sehari-hari melalui buku rujukan dan referensi 

e. Untuk meningkatkan minat baca seseorang yang 

kurang tertarik untuk mendalami pengembangan 

diri sendiri melalui buku-buku ide, gagasan dan 

pengetahuan 

f. Untuk mengembangkan diri dari teknologi 

dengan perubahan zaman yang begitu cepat. 

4. Minat dan Kebiasaan Membaca 

     Minat adalah membantu peserta didik melihat 

bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk 

dipelajarinya dengan diri sendiri sebagai individu. Proses 

ini menunjukan bahwa peserta didik bagaimana 

pengetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi 

dirinya, melayani tujuan-tujuannya dan memuaskan 

kebutuhannya  sehingga belajar merupakan suatu alat 

untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggap penting.  



 

 

34 

     Minat dan Kebiasaan membaca yaitu salah satu 

kegiatan membaca yang sering diabaikan oleh peserta 

didik, akan tetapi faktor minat dan kebiasaan membaca 

adalah salah satu cara menentukan keberhasilan 

membaca. Kebiasaan membaca harus dimulai sejak usia 

dini ketika belum memasuki pendidikan 

formal.pengenalan media membaca harus ditempuh sesuai 

kemampuan usia anak dan orang tua harus memberikan 

contoh kepada anak-anak agar gemar dalam membaca. 

     Orang tua dapat menjadi contoh di rumah dengan 

membiasakan membaca (novel, Koran majalah, tabloid), 

menyediakan bahan-bahan bacaan yang menarik dan 

mendidik, mengajak anak berkunjung ke pameran buku 

sesering mungkin, dan memasukan menjadi anggota 

perpustakaan
32

. 

     Kegemaran membaca merupakan salah satu kunci 

keberhasilan seseorang dalam meraih ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Untuk itu, guru perlu mengelola berbagai 

kegiatan yan mampu menumbuhkan kegemaran membaca 

peserta didik. Membaca dengan senang hati merupakan 

hal yang menentukan seseorang akan membaca dan 

melanjutkan sepanjang hidupnya. 

     Pengenalan perpustakaan sejak dini kepada anak 

sangatlah penting, mereka akan bisa menyukai apa yang 

ada di perpustakaan terlebih apabila sarana dan prasarana 

yang disediakan perpustakaan disesuaikan dengan 

kebutuhan anak-anak, sehingga mereka akan lebih 

memanfaatkan perpustakaan sesuai dengan apa yang 

mereka butuhkan. 

 

 

                                                           
32 S. Yıldırım, ―Pengaruh Minat Baca Di Perpustakaan Sekolah Terhadap 

Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Negeri 1 Biwinapada Kecamatan 

Siompu Kabupaten Buton Selatan,‖ no. 21 (2018): 1–9. 
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Untuk meningkatkan minat baca dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Berusaha untuk selalu menyediakan waktu untuk 

membaca secara rutin. Bahwa orang yang dapat 

membaca dengan baik adalah orang yang bisa berfikir 

dengan baik. 

2. Biasakan untuk memilih bacaan yang dibutuhkan. 

masalah yan dihadapi adalah belum memilih buku 

bacaan yang baik, pilihan waktu sehingga dapat 

membaca buku dalam jumlah banyak. 

3. Peningkatan minat baca perlu ditingkatkan dengan 

berbagai cara. 

4. Memiliki kesadaran dan minat yang tinggi terhadap 

membaca, penyediaan waktu untuk membaca. 

Sehingga cara yang paling efektif untuk 

meningkatkan minat baca adalah menciptakaan 

kondisi cinta baca.  

Menyediakan waktu dalam membaca tentunya sangat 

penting karena dalam hal ini akan menumbuhkan 

suatu kegiatan membaca yang teratur di tengah 

kesibukan sehari-hari. Sehingga minat baca seorang 

anak bergantung dengan kreativitas orang tua dalam 

menumbuhkan minat baca hal ini dilakukan dapat 

ditempuh dengan berbagai cara
33

. 

     Menurut Syaiful dalam Yulianti mengemukakan 

bahwa seorang anak yang mempunyai minat baca tinggi 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Senatiasa berkeinginan untuk membaca 

2. Mempunyai kebiasaan dan kontinuitas dalam 

membaca 

                                                           
33 Erlina, ―Upaya Guru Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Muhajirin Kota Jambi.‖ 
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3. Memanfaatkan setiap peluang waktu dengan 

membaca
34

. 

5. Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca 

     Secara umum, ada dua faktor yang dapat 

mempengaruhi minat baca peserta didik yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor 

yaitu pada diri peserta didik, misalnya ekspresi diri. 

Sedangkan faktor eksternal adalah pengaruh motivasi, 

kemauan untuk membaca. Juga secara khusus dipengaruhi 

oleh beberapa faktor yaitu sebagai berikut 

a. Faktor sosiologis  

     Lingkungan menjadi faktor pendukung dan 

penghambat dalam timbulnya minat baca seseorang, 

dengan adanya ketersediaan bahan bacaan baik itu 

lingkungan rumah ataupun lingkungan sekolah akan 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

serta mendorong timbulnya minat baca.  

b. Faktor psikologis 

     Peserta didik menemukan kebutuhan melalui 

bahan bacaan sesuai dengan karakter individu mereka. 

Pada faktor psikologis setiap peserta didik memiliki 

kebutuhan dan kepentingan individual yang berbeda. 

Perbedaan tersebut berpengaruh pada pilihan dan 

minat baca individu sehingga memilih bahan bacaan 

sesuai dengan karakter, minat dan kepentingan. 

     Motivasi dapat diartikan sebagai suatu usaha agar 

seseorang dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan 

semangat karena ada tujuan yang ingin dicapai. 

Manusia mempunyai motivasi yang berbeda 

tergantung dari banyaknya faktor seperti kepribadian, 

ambisi, pendidikan dan usia. Motivasi adalah suatu 

                                                           
34 Iga Putri Handayani, ―Pengaruh Membaca, Motivasi Belajar, Dan 

Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar Pelajaran Ekonomi Siswa IPS Di SMA 

N 1 Candiroto Temanggung,‖ 2013. 
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perubahan energi dalam pribadi seseorang yang 

ditandai dengen timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan
35

. Menurut Sardiman ada 3 fungsi 

dari motivasi, yaitu: 

1. Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi dari 

setiap kegiatan yang akan dikerjakan 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan 

yang ingin dicapai, dengan cara membaca buku 

pelajaran yang memberikan motivasi 

3. Menyeleksi perbuatan, menentukan yang harus 

dikerjakan untuk mencapai tujuan.  

     Menurut Mudjito, ada dua golongan motivasi 

membaca yaitu motivasi internal dan eksternal. 

Motivasi internal yaitu motivasi pada diri sendiri atau 

dari individu peserta didik. Sedangkan motivasi 

eksternal yaitu motivasi mendorong yang berasal dari 

luar seseorang. 

Ada beberapa motivasi internal yaitu sebagai berikut: 

1. Kebutuhan, karena adanya kebutuhan maka 

seseorang didorong untuk membaca. Misalnya 

seseorang ingin mengetahui isi cerita dari sebuah 

buku novel 

2. Pengetahuan, ada seseorang mengetahui hasil-

hasil atau prestasi seseorang dari membaca, maka 

akan mendorong untuk membaca lebih banyak 

lagi. Misalnya seorang mahasiswa telah membaca 

sebuah buku dan merasa mendapatkan ilmu 

pengetahuan dari buku yang dibacanya. Sehingga 

akan mendorong baginya untuk membaca lebih 

banyak lagi. 

                                                           
35 Nur Asia, ―Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Minat Baca Peserta 

Didik Di Perpustakaan MI DDI Lonja Kecamatan Tanambulava Kabupaten Sigi,‖ 

Progress in Retinal and Eye Research 561, no. 3 (2019): S2–3. 
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3. Aspirasi atau cita-cita, seorang anak yang telah 

remaja untuk mengejar cita-cita akan menjadi 

lebih jelas dan tegas. Misalnya cita-cita menjadi 

dokter, guru dan lain-lain 

Motivasi eksternal ada tiga yaitu sebagai berikut: 

1. Hadiah, yaitu alat yang representatif dan 

bersifat positif yang menjadikan seseorang 

terdorong lebih giat lagi untuk membaca 

buku. 

2. Hukuman, yaitu alat motivasi mempegiat 

seseorang untuk membaca sehingga 

seseorang tidak lalai dalam mengerjakan 

tugas membaca maka akan berusaha untuk 

memenuhi tugas membaca agar terhindar dari 

hukuman yang mungkin menimpa. 

3. Kompetisi, yaitu dorongan untuk memperoleh 

penghargaab untuk menjadi daya pendorong 

bagi seseorang untuk membaca lebih banyak. 

     Berdasarkan pendapat yang di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembinaan minat baca yaitu 

serangakaian usaha suatu sistem kegiatan yang di 

program untuk penumbuhan serta perkembangan 

minat baca.  

     Dari indikator tersebut dapat dikemukakan 

bahwa minat baca adalah sebagai sumber belajar 

yang dapat memberikan pengetahuan dari buku 

yang dibaca.. berdasarkan uraian diatas, indikator 

minat baca yaitu sebagai berikut: 

a. Perasaan senang  

     Seseorang akan minat baca, maka ia harus 

gemar membaca terhadap buku tersebut, yaitu 

dengan senang mempelajari dan membaca 

ilmu yang berhubungan dengan hal tersebut 
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dan tidak merasa keterpaksaan untuk 

membaca 

b. Penggunaan waktu 

     Seseorang bisa disebut memiliki minat 

yang besar dengan melihat penggunaan waktu 

yang dilakukan untuk membaca buku yang 

digemari. Dalam hal ini minat seseorang 

untuk membaca buku dilihat dari waktu ia 

gunakan untuk kegiatan membaca atau 

menghabiskan waktu  kegiatan lainnya 

c. Motivasi membaca 

     Motivasi adalah sebagai sesuatu yang 

menjadi pendorong timbulnya sebuah tingkah 

laku. Seseorang akan disebut minat membaca 

dengan memiliki minat yang besar yang 

dilihat motivasinya untuk membaca
36

.  

 

D. Hipotesis Penelitian 

      Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu harus 

dibuktikan melalui data yang terkumpul.Pengertian hipotesis 

tersebut adalah untuk hipotesis penelitian. Sedangkan secara 

statistik hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan 

populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan 

data yang diperoleh dari sampel penelitian (statistik). 

     Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

kerangka berpikir adalah suatu konsep yang memberikan jawaban 

sementara terhadap masalah yang telah diteliti. Adapun kerangka 

berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
36 Dilla Lamonda Putri, ―Hubungan Minat Baca Terhadap Kemampuan 

Membaca Pemahaman Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 Rawa Laut Bandar 

Lampung,‖ Αγαη 8, no. 5 (2019): 55. 
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1. Pengolahan bahan pustaka memiliki efektivitas terhadap 

minat baca. 

2. Jika pengolahan bahan pustaka baik maka minat baca baik. 

3. Jika pengolahan bahan pustaka kurang baik maka minat baca 

kurang baik. 

Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 Terdapat efektivitas pengolahan bahan pustaka terhadap 

minat baca di perpustakaan SMK   Negeri 1 Ogan 

Komering Ulu Sumatera Selatan 

  Tidak terdapat efektivitas pengolahan bahan pustaka 

terhadap minat baca di perpustakaan SMK    Negeri I 

Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan. 
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